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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between leg length and the results of
running 100 meters in athletic athletes of the University of Muhammadiyah Sorong.
The study used a quantitative approach with a correlational design to determine the
level of relationship between anthropometric variables and sprint performance. The
research sample amounted to 30 student athletes who were selected through
purposive sampling techniques with the criteria of active students, registered as
members of the Athletic UKM, and in good physical condition at the time of data
collection. Leg length was measured using an anthropometer from the superior
anterior iliac spina to the sole of the foot, while 100-metre running performance was
measured using a digital stopwatch on a standard track, with two trials and best
times taken. Data analysis was carried out through descriptive statistics, normality
tests, and Pearson Product Moment correlation tests at a significance level of 0.05.
The results showed a significant negative relationship between leg length and 100-
meter running time (r = -0.62; p < 0.05). The determination coefficient of 0.38
showed that leg length contributed 38% to the variation in the results of the 100-
meter run. These findings indicate that the longer the athlete's legs, the greater the
potential to produce longer steps that support the achievement of maximum speed.
Thus, leg length is one of the factors that contribute to sprint performance, although
it is still influenced by other factors such as muscle strength, power, and running
technique.

Keywords: leg length, 100 meter run, athletics, sprint, anthropometry
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara panjang tungkai
dengan hasil lari 100 meter pada atlet atletik mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sorong. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
antropometri dan performa sprint. Sampel penelitian berjumlah 30 atlet mahasiswa
yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif,
terdaftar sebagai anggota UKM Atletik, dan dalam kondisi fisik sehat saat
pengambilan data. Panjang tungkai diukur menggunakan antropometer dari spina
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iliaca anterior superior hingga telapak kaki, sedangkan performa lari 100 meter
diukur menggunakan stopwatch digital di lintasan standar, dengan dua kali
percobaan dan diambil waktu terbaik. Analisis data dilakukan melalui statistik
deskriptif, uji normalitas, serta uji korelasi Pearson Product Moment pada taraf
signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara panjang tungkai dan waktu tempuh lari 100 meter (r = -0,62; p <
0,05). Koefisien determinasi sebesar 0,38 menunjukkan bahwa panjang tungkai
memberikan kontribusi sebesar 38% terhadap variasi hasil lari 100 meter. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin panjang tungkai atlet, semakin besar potensi
menghasilkan langkah yang lebih panjang sehingga mendukung pencapaian
kecepatan maksimal. Dengan demikian, panjang tungkai merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap performa sprint, meskipun tetap dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kekuatan otot, power, dan teknik lari.

Kata kunci: panjang tungkai, lari 100 meter, atletik, sprint, antropometri

A.Pendahuluan langkah. Kombinasi kedua komponen

Atletik merupakan cabang olahraga tersebut  menentukan  efektivitas

dasar yang berperan penting dalam
pengembangan kemampuan biomotor
seperti kecepatan, kekuatan, dan
daya tahan. Nomor lari 100 meter
termasuk  kategori  sprint  yang
menuntut performa maksimal dalam
durasi sangat singkat. Performa sprint
dipengaruhi oleh faktor fisiologis,
biomekanik, dan antropometrik atlet.
Penelitian  terbaru  menunjukkan
bahwa karakteristik tubuh memiliki
kontribusi signifikan terhadap capaian
kecepatan (Loturco et al., 2021).
Dalam konteks olahraga prestasi,
analisis faktor fisikk menjadi dasar
dalam proses talent identification.
Kemampuan menghasilkan
kecepatan maksimal berkaitan erat
frekuensi

dengan panjang dan

akselerasi dan fase top speed. Oleh
karena itu, kajian ilmiah mengenai
faktor antropometri pada sprint perlu
terus dikembangkan.

Kecepatan lari 100 meter sangat
ditentukan oleh kapasitas sistem
neuromuskular dalam menghasilkan
gaya secara cepat. Power otot tungkai
berkontribusi  terhadap dorongan
horizontal saat fase start dan
akselerasi. Namun demikian, aspek
struktur tubuh seperti panjang tungkai
juga memengaruhi mekanika gerak.
Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
panjang tungkai berkorelasi dengan
peningkatan stride length (Bazanov et
al., 2020). Stride length yang optimal
memungkinkan atlet menempuh jarak

lebih jauh setiap langkah. Efisiensi
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langkah akan berdampak langsung
pada penurunan waktu tempuh.
Hubungan ini menjadikan panjang
tungkai sebagai variabel penting
dalam kajian biomekanika. Analisis
mendalam diperlukan untuk
memahami  kontribusi  spesifiknya
terhadap performa sprint.

Secara biomekanik, panjang
tungkai memengaruhi sudut sendi dan
momen gaya saat fase kontak tanah.
Semakin panjang segmen ekstremitas
bawah, semakin besar potensi tuas
mekanis yang dihasilkan. Hal tersebut
memungkinkan produksi gaya dorong
yang lebih  efektif. Penelitian
biomekanika modern menegaskan
pentingnya struktur tubuh dalam
efisiensi gerak (Morin & Samozino,
2022). Selain itu, interaksi antara
panjang tungkai dan kekuatan otot
menentukan  kualitas  akselerasi.
Tanpa dukungan kekuatan yang
memadai, keunggulan antropometri
tidak akan optimal. Oleh sebab itu,
pendekatan multidimensional
dibutuhkan dalam analisis performa.
Kajian empiris di tingkat mahasiswa
menjadi relevan untuk memperkaya
literatur nasional.

Beberapa studi setelah tahun
2020 menyoroti pentingnya

karakteristik ~ antropometri  dalam

olahraga sprint. Penelitian pada atlet
elit menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara tinggi badan,
panjang tungkai, dan kecepatan
(Garcia-Ramos et al.,, 2021). Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa
struktur tubuh dapat menjadi prediktor
performa. Meskipun demikian, hasil
penelitian dapat berbeda tergantung
populasi. Atlet mahasiswa memiliki
karakteristik ~ fisik yang belum
sepenuhnya matang seperti atlet
profesional. Faktor latihan dan
pengalaman bertanding juga turut
memengaruhi performa. Oleh karena
itu, penelitian kontekstual pada
mahasiswa penting dilakukan. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh

gambaran yang lebih spesifik dan

aplikatif.
Universitas  Muhammadiyah
Sorong memiliki  Unit Kegiatan

Mahasiswa  Atletik yang  aktif

mengikuti berbagai kompetisi.
Keberagaman latar belakang fisik
mahasiswa  menciptakan  variasi
karakteristik antropometri. Variasi
tersebut berpotensi memengaruhi
capaian waktu lari 100 meter. Namun
hingga saat ini, belum banyak
penelitian lokal yang mengkaji
hubungan panjang tungkai dengan

performa sprint. Penelitian berbasis
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data lokal akan membantu pelatih
dalam merancang program latihan.
evidensi

Pendekatan berbasis

semakin ditekankan dalam
pembinaan olahraga modern (Turner
et al., 2022). Dengan data empiris,
proses seleksi atlet dapat dilakukan
lebih objektif. Hal ini juga mendukung
pengembangan prestasi olahraga di
tingkat perguruan tinggi.

Panjang tungkai berkontribusi
terhadap panjang langkah yang
dihasilkan saat berlari. Dalam teori
sprint, kecepatan merupakan hasil
perkalian antara panjang langkah dan
frekuensi langkah. Atlet dengan
tungkai lebih panjang berpotensi
memiliki langkah yang lebih luas.
Penelitian eksperimental
menunjukkan adanya peningkatan
performa sprint pada individu dengan
rasio panjang tungkai tertentu (Kozinc
et al, 2023). Namun demikian,
frekuensi langkah yang terlalu rendah
dapat mengurangi kecepatan.
Keseimbangan antara dua komponen
tersebut menjadi kunci performa
optimal. Analisis korelasional dapat
membantu memahami  hubungan
antarvariabel tersebut. Pendekatan ini
sesuai untuk menguji kontribusi

panjang tungkai terhadap hasil lari.

Selain  aspek biomekanik, faktor
fisiologis juga berperan dalam sprint.
Komposisi serabut otot tipe cepat
memengaruhi kemampuan
akselerasi. Akan tetapi, faktor
struktural tetap menjadi fondasi dalam
mekanika gerak. Penelitian terbaru
menegaskan bahwa interaksi antara
antropometri dan kekuatan
menentukan performa sprint (Petrigna
et al.,, 2021). Artinya, tidak ada satu
variabel tunggal yang sepenuhnya
dominan. Kajian hubungan panjang
tungkai memberikan perspektif
tambahan dalam evaluasi performa.
Hasil penelitian dapat menjadi dasar
pengembangan model latihan
individual. Pendekatan individualisasi
latihan semakin direkomendasikan
dalam sport science modern.

Dalam konteks pendidikan
jasmani dan olahraga, penelitian
ilmiah  berperan penting dalam
peningkatan mutu pembinaan.
Mahasiswa sebagai calon tenaga
kependidikan olahraga perlu
memahami dasar ilmiah performa.
Penelitian korelasional memberikan
gambaran hubungan antarvariabel
tanpa manipulasi. Metode ini sesuai
untuk mengidentifikasi faktor yang
berkaitan dengan kecepatan lari.

Temuan empiris dapat menjadi
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referensi dalam penyusunan
kurikulum praktik atletik. Selain itu,
hasil penelitian dapat dipublikasikan
akademik.

sebagai kontribusi

Perkembangan  publikasi ilmiah
olahraga meningkat signifikan pasca
2020. Hal ini menunjukkan tingginya
minat terhadap kajian berbasis data.
Analisis hubungan panjang tungkai
dengan hasil lari juga relevan dalam
proses talent scouting. Identifikasi
bakat berbasis antropometri telah
digunakan di berbagai negara.
Pendekatan ini membantu
menemukan calon atlet potensial
sejak dini. Penelitian menunjukkan
bahwa parameter tubuh tertentu
berkorelasi dengan performa sprint
(Murtagh et al., 2020). Namun,
validitasnya perlu diuji pada berbagai
kelompok usia. Mahasiswa
merupakan populasi yang menarik
untuk dikaji. Mereka berada pada fase
perkembangan fisik yang relatif stabil.
Hal ini memungkinkan pengukuran
yang lebih akurat dan konsisten.

Keterbatasan penelitian sebelumnya
seringkali terletak pada ukuran
sampel kecil. Selain itu, sebagian

penelitian tidak mengontrol variabel

pengganggu. Dalam  studi ini,
pengukuran dilakukan secara
sistematis dan terstandar.

Pendekatan kuantitatif memberikan
dasar analisis statistik yang objektif.
Uji korelasi Pearson digunakan untuk
mengetahui tingkat hubungan
antarvariabel. Taraf signifikansi 0,05
menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan statistik. Metode ini banyak
digunakan dalam penelitian olahraga
setelah tahun 2020. Validitas dan
reliabilitas instrumen menjadi
perhatian utama.

Hubungan negatif antara panjang
tungkai dan waktu tempuh berarti
semakin panjang tungkai, semakin
cepat waktu lari. Konsep ini sesuai
dengan teori efisiensi langkah dalam
sprint. Semakin jauh jarak tempuh per
langkah, semakin sedikit langkah
yang dibutuhkan. Hal ini dapat
mengurangi waktu kontak total
dengan tanah. Penelitian biomekanik
terbaru  menekankan pentingnya
efisiensi kontak tanah (Clark &
Weyand, 2021). Efisiensi tersebut
berdampak pada peningkatan

kecepatan horizontal. Namun,
adaptasi latihan tetap menjadi faktor
kunci peningkatan performa. Oleh
karena itu, hasil penelitian harus
diinterpretasikan secara
komprehensif.

Dalam pembinaan atlet mahasiswa,

pelatih  perlu mempertimbangkan
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berbagai indikator performa.
Antropometri menjadi salah satu
indikator yang relatif mudah diukur.
Pengukuran panjang tungkai dapat
dilakukan dengan alat sederhana.
Data tersebut dapat dipadukan
dengan tes fisik lainnya. Pendekatan
multidisipliner semakin dianjurkan
dalam sport performance analysis
(Bishop et al., 2022). Kolaborasi
antara pelatih dan akademisi penting
untuk pengembangan prestasi. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi
dasar pengambilan keputusan latihan.
Evaluasi berkala dapat meningkatkan
efektivitas program pembinaan.

Berdasarkan uraian teoritis dan
empiris  tersebut, penelitian ini
memiliki urgensi yang jelas. Kajian
hubungan panjang tungkai dengan
hasil lari 100 meter belum banyak
dilakukan di Papua Barat. Konteks
lokal memberikan kontribusi terhadap
pengayaan literatur nasional.
Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan bukti ilmiah yang relevan.
Data yang diperoleh dapat menjadi
referensi bagi institusi pendidikan.
Selain itu, hasilnya dapat
dipresentasikan dalam forum ilmiah
olahraga. Pengembangan riset

berbasis daerah mendukung

pemerataan ilmu pengetahuan. Hal ini

sejalan dengan semangat
peningkatan  kualitas  pendidikan
tinggi.

Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara panjang tungkai
dengan hasil lari 100 meter atlet atletik
mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sorong. Pertanyaan
penelitian ini difokuskan pada analisis
statistik

Penelitian ini tidak bertujuan untuk

hubungan antarvariabel.
menguji  sebab  akibat secara
eksperimental. Pendekatan
korelasional dipilih untuk
mengidentifikasi keeratan hubungan.
Hipotesis yang diajukan adalah
terdapat hubungan signifikan antara
panjang tungkai dan hasil lari 100
meter. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan  analisis  Pearson
Product Moment. Hasil analisis akan
menentukan penerimaan atau

penolakan hipotesis. Temuan
penelitian diharapkan memberikan

kontribusi teoritis dan praktis

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara panjang
tungkai dan hasil lari 100 meter.
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Penelitian dilaksanakan pada atlet
atletik mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sorong yang
tergabung dalam Unit Kegiatan
Mahasiswa Atletik. Populasi penelitian
adalah seluruh atlet yang aktif,
dengan sampel sebanyak 30 orang
yang dipilih menggunakan teknik
purposive  sampling berdasarkan
kriteria mahasiswa aktif, terdaftar
sebagai atlet, dan tidak dalam kondisi
cedera saat pengambilan data.
Pengukuran panjang tungkai
dilakukan menggunakan
antropometer yang diukur dari spina
iliaca anterior superior hingga telapak
kaki dengan posisi berdiri tegak. Tes
lari 100 meter dilaksanakan di lintasan
standar  dengan menggunakan
stopwatch digital untuk mencatat
waktu tempuh. Setiap responden
melakukan dua kali percobaan lari dan
diambil waktu terbaik sebagai data
penelitian. Seluruh prosedur
pengambilan data dilakukan secara
terstandar untuk menjaga validitas
dan reliabilitas hasil pengukuran.
Analisis data dilakukan melalui
statistik deskriptif untuk mengetahui
nilai rata-rata dan standar deviasi
masing-masing variabel. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji

normalitas untuk memastikan

distribusi data memenuhi asumsi

analisis parametrik.  Selanjutnya,
hubungan antara panjang tungkai dan
hasil lari 100 meter dianalisis
menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment dengan taraf
signifikansi a = 0,05 untuk
menentukan tingkat keeratan dan

arah hubungan antarvariabel.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Uji Deskriptif

. Standar

Variabel Mean Deviasi
Panjang
Tungkai 89,4 4.8
(cm)
Waktu Lari
100 m 12,35 0,74
(detik)

Hasil uji normalitas menunjukkan
data berdistribusi normal (p > 0,05).
Tabel 2. Uji Normalitas

. Statistik

Variabel ) Keterangan
Sig. (p) 9

Panjang
Tungkai 0,2 | Normal
Waktu
Lari 100 0,156 | Normal
m

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variab | Variab :-Htun Sig. | Keterang
elX elY (p) an

g
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Panja

ng Waktu 0,00 | Signifika
Tungk Lari -0,62 1 n

b & | 100m

Nilai signifikansi 0,001 < 0,05
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
panjang tungkai dan waktu tempuh lari
100 meter.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan negatif yang
signifikan antara panjang tungkai
dengan waktu tempuh lari 100 meter
(r = -0,62; p < 0,05). Nilai korelasi
tersebut termasuk dalam kategori
sedang hingga kuat, yang
mengindikasikan bahwa panjang
tungkai memiliki peran yang cukup
berarti terhadap performa sprint
mahasiswa. Hubungan negatif berarti
semakin panjang tungkai atlet,
semakin kecil waktu tempuh yang
dicapai. Temuan ini memperkuat
asumsi bahwa faktor antropometri
dapat menjadi salah satu prediktor
performa kecepatan dalam nomor
sprint.

Secara biomekanik, panjang
tungkai berpengaruh terhadap
panjang langkah (stride length) yang
dihasilkan saat berlari. Dalam teori
sprint modern, kecepatan merupakan

hasil interaksi antara panjang langkah

dan frekuensi langkah. Atlet dengan
tungkai lebih panjang cenderung
memiliki potensi menghasilkan
langkah yang lebih jauh dalam setiap
siklus gerak. Kondisi ini
memungkinkan pengurangan jumlah
langkah yang dibutuhkan untuk
menempuh jarak 100 meter sehingga
waktu tempuh menjadi lebih efisien.
Efisiensi mekanis tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan
kecepatan horizontal.

Koefisien determinasi sebesar
38% menunjukkan bahwa panjang
tungkai memberikan kontribusi yang
cukup signifikan, namun bukan satu-
satunya faktor penentu performa.
Sebesar 62% variasi waktu tempuh
dipengaruhi oleh variabel lain seperti
power otot tungkai, teknik start, reaksi,
serta frekuensi langkah. Hal ini sejalan
dengan konsep multidimensional
dalam sport performance yang
menyatakan bahwa performa sprint
dipengaruhi oleh kombinasi faktor
fisiologis, biomekanik, dan
neuromuskular. Dengan demikian,
interpretasi  hasil penelitian perlu
dilakukan secara komprehensif.

Temuan penelitian ini juga
relevan dalam konteks pembinaan
dan identifikasi bakat olahraga di

tingkat perguruan tinggi. Panjang
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tungkai dapat dijadikan salah satu
indikator awal dalam proses seleksi
calon atlet sprint. Meskipun demikian,
pelatih tidak dapat hanya
mengandalkan faktor antropometri
tanpa mempertimbangkan kualitas
latihan dan perkembangan fisik atlet.
Program latihan yang terstruktur tetap
menjadi  faktor utama  dalam
meningkatkan kemampuan akselerasi
dan top speed.

Secara  keseluruhan,  hasil
penelitian ini memberikan implikasi
praktis dan teoretis. Secara teoretis,
penelitian ini memperkuat literatur
mengenai pentingnya karakteristik
antropometri dalam performa sprint.
Secara praktis, data empiris ini dapat
menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam penyusunan
program latihan berbasis karakteristik
individu. Oleh karena itu, pembinaan
atlet mahasiswa perlu dilakukan
secara terintegrasi dengan
mempertimbangkan aspek struktur
tubuh, kemampuan fisik, serta teknik

lari yang optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan
antara panjang tungkai dan waktu

tempuh lari 100 meter pada atlet
atletik mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sorong. Semakin
panjang tungkai atlet, semakin cepat
waktu lari yang dicapai. Nilai koefisien
korelasi sebesar -0,62 menunjukkan
tingkat hubungan sedang hingga kuat,
sedangkan koefisien determinasi
sebesar 38% mengindikasikan bahwa
panjang tungkai memberikan
kontribusi yang cukup berarti terhadap
performa sprint.

Meskipun demikian, panjang
tungkai bukan satu-satunya faktor
yang menentukan hasil lari 100 meter.
Sebagian besar variasi performa
masih dipengaruhi oleh faktor lain
seperti power otot tungkai, teknik start,
frekuensi langkah, dan kualitas
latihan. Oleh karena itu, pembinaan
atlet sprint perlu dilakukan secara
komprehensif dengan
mempertimbangkan aspek
antropometri, kondisi fisik, dan teknik
secara terpadu untuk mencapai hasil

yang optimal.
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